BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, di lakukan di TK Katolik Santo Bavo Kota
Madiun mengenai strategi guru dalam meningkatkan kemampuan berbicara
anak kelompok B, maka dapat di simpulan sebagai berikut:

1. Strategi Perencanaan Persiapan Pembelajaran:

Guru kelas B telah melakukan langkah awal dan persiapan
pembelajaran dengan sangat matang dan sistematis sesuai regulasi
kurikulum yang berlaku serta karakteristik perkembangan anak. Strategi
perencanaan ini  diwujudkan melalui  penyusunan perangkat
pembelajaran seperti modul ajar atau RPPH, penetapan tujuan
pembelajaran, pemilihan metode yang relevan, serta perancangan
aktivitas yang berorientasi pada stimulasi berbicara. Guru juga secara
siap menata lingkungan kelas yang nyaman dan kondusif serta
menyiapkan ragam media penunjang konkret seperti alat permainan
edukatif (APE), buku cerita, kartu gambar, dan media visual lainnya
sebelum proses belajar dimulai.

2. Penerapan Metode dan Strategi Pelaksanaan:

Pelaksanaan strategi pembelajaran di kelas berfokus penuh pada
pendekatan yang aktif, menyenangkan, berpusat pada anak, dan
menempatkan guru secara optimal sebagai fasilitator interaksi sosial.

Metode yang konsisten diterapkan meliputi kegiatan bercakap-cakap,
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tanya jawab menggunakan pertanyaan terbuka, bercerita, bernyanyi,
bermain peran, membaca buku cerita bergambar, menyebutkan huruf
dan angka, serta memberikan ruang bagi anak untuk menceritakan
pengalaman pribadinya. Selama proses ini, guru aktif memberikan
stimulasi verbal bergantian, penguatan positif berupa pujian dan
motivasi untuk membangun rasa percaya diri anak, sehingga anak
antusias bermain sambil belajar.
3. Faktor Pendukung Pelaksanaan Strategi:

Keberhasilan implementasi strategi dipengaruhi oleh sinergi faktor
internal dan eksternal sekolah. Faktor pendukung tersebut meliputi
dukungan struktural kepala sekolah melalui supervisi berkala dan
pemenuhan sarana-prasarana; kesiapan serta kreativitas guru dalam
merancang pembelajaran; terciptanya iklim lingkungan kelas yang
inklusif dan kondusif untuk berkomunikasi; serta adanya kemitraan atau
kerja sama yang baik dengan orang tua murid yang turut melanjutkan
pemberian stimulasi bahasa dan kesempatan berbicara saat anak berada
di rumah.

4. Evaluasi dan Hasil Strategi Pembelajaran:

Evaluasi dilakukan oleh guru secara berkelanjutan dan autentik
selama proses pembelajaran berlangsung dengan mengacu pada
indikator perkembangan bahasa dalam kurikulum PAUD melalui teknik
observasi langsung. Aspek yang dinilai mencakup kemampuan anak

merespons  pertanyaan, menyampaikan pendapat, menceritakan
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pengalaman, berinteraksi, dan penguasaan kosakata yang dituangkan ke
dalam lembar penilaian perkembangan. Hasil akhir menunjukkan
dampak positif berupa peningkatan kemampuan berbicara pada
sebagian besar anak (lebih berani, percaya diri, dan mampu
menggunakan kalimat sederhana). Sementara untuk beberapa anak yang
masih mengalami hambatan atau kurang percaya diri, guru memberikan
tindak lanjut berupa pendampingan individual serta membangun

komunikasi intensif bersama orang tua.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas, maka diajukan beberapa

saran konstruktif demi kemajuan kualitas pembelajaran bahasa anak usia dini

ke depan:

1. Bagi Guru Kelas Kelompok B:

Diperlukan pemeliharaan dan pengembangan inovasi metode
secara konsisten agar media pembelajaran berbasis bahasa verbal
bervariasi secara berkala, sehingga tidak menimbulkan kejenuhan pada
anak. Guru disarankan untuk memperkuat pemberian stimulasi
individual yang lebih intensif dan terukur bagi anak-anak yang
teridentifikasi pemalu atau memiliki kecenderungan keterlambatan
bicara, guna membantu mereka melewati batas kemampuan

berbahasanya secara bertahap.
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2. Bagi Kepala Sekolah TK Katolik Santo Bavo:

Diharapkan pihak sekolah terus memfasilitasi dan mendukung
peningkatan kompetensi profesional guru melalui keikutsertaan dalam
pelatihan, seminar, maupun workshop berkala yang berfokus pada
metode stimulasi bahasa dan perkembangan anak usia dini terkini.
Menginisiasi atau mengoptimalkan program parenting serta forum
diskusi berkala antara sekolah dan orang tua, sebagai wadah untuk
menyelaraskan program pembiasaan stimulasi kemampuan berbicara
anak antara di lingkungan sekolah dan di rumah.

3. Bagi Orang Tua Murid:

Orang tua hendaknya berkomitmen menyediakan waktu berkualitas
di rumah untuk mengajak anak berdialog secara aktif, mendengarkan
keluh kesah mereka, serta bijak membatasi waktu penggunaan gawai
pada anak agar interaksi komunikasi dua arah di dalam keluarga tetap
terjaga dengan baik.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya:

Penelitian ini terbatas pada deskripsi ragam strategi guru secara
umum. Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas lokus
penelitian, menguji efektivitas salah satu metode spesifik secara
eksperimental, atau meneliti lebih dalam mengenai pola komunikasi
kolaboratif yang terstruktur antara pihak guru dan orang tua dalam

meminimalkan hambatan berbicara pada anak usia dini.
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